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Keterampilan sangatlah berperan bagi anakuntuk dasar mempelajari keterampilan 

secara utuh. Melalui Pendidikan jasmani dan olahraga anak akan mengembangkan 

keterampilan gerak yang akan berguna dimasa depan. Studi ini bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan keterampilan motorik kasar pada siswa SDPN 252 Se-

tiabudi Bandung. Metode yang digunakan menggunakan deskriptif analitis dengan 

instrumen Test Of Gross Motor Development-2 (TGMD-2) dan Movement Assesment 

Battery For Children-2 (MABC-2). Sampel penelitian siswa kelas 3 SDPN 252 Se-

tiabudi Bandung. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan motorik kasar 

siswa berada dalam tahap yang bervariasi, dengan presentase TGMD-2 sebagai beri-

kut : yang berada di kategori diatas rata-rata 49%, pada kategori rata-rata 36%, 

kemudian di kategori dibawah rata-rata 7%, dan di kategori poor 8%. Kemudian un-

tuk hasil presentase MABC-2 sebagai berikut: di kelompok warna hijau (tidak ada 

kesulitan motorik yang signifikan) 80%, rating di kelompok warna kuning 

(diperlukan penanganan motorik lebih lanjut) 15%, dan rating kelompok warna merah 

(kesulitan motorik yang signifikan) 5%. Sehingga keterampilan motorik kasar siswa 

SD di SDPN 252 Setiabudi Bandung kelas 3 berada pada level yang cukup baik. 
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PENDAHULUAN 

Bagi anak-anak perkembangan fisik 

dan motorik sangatlah penting, terutama 

pada masa usia sekolah karena pada 

mannsa ini akan mempengaruhi aspek-

aspek perkembangan lainnya karena pada 

usia anak sekolah unsur-unsur kemampuan 

motorik anak lebih sering dilakukan oleh 

anak-anak seperti melompat, berlari, 

bahkan siswa mampu menggabungkan 

keterampilan dengan gerakan anggota 

tubuhnya seperti melempar dan menangkap 

(Venetsanou & Kambas., 2010; Gbenga & 

David., 2015).  

Melalui pembelajaran motorik di 

sekolah dasar akan berpengaruh terhadap 

beberapa aspek kehidupan para siswa 

seperti :melalui pembelajaran motorik anak 

mendapat hiburan dan memperoleh 

kesenangan, melalui pembelajaran motorik 

anak dapat beranjak dari kondisi lemah 

menuju kondisi independen, melalui 

pembelajaran motorik  anak dapat 

menyesuaikan diri dengan  lingkungan, 

melalui pembelajaran motorik akan  

menunjang keterampilan anak  dalam 

berbagai hal, dan  melalui pembelajaran 

motorik akan mendorong anak bersikap 

mandiri, sehingga dapat menyelesaikan 

segala persoalan yang dihadapinya 

(Decaprio,2013). Namun, yang menjadi 

kendala dalam pembelajaran motorik di 

sekolah dasar adalah masih minimnya.  

Pengetahuan guru pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan dalam menerapkan 

model yang tepat dalam proses belajar 

mengajar pembelajaran motorik. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

yang diakibatkan oleh keterbatasan 

referensi atau sumber bacaan tentang 

bagaimana guru-guru penjasorkes 

mengajarkan model pembelajaran motorik 

yang tepat guna mendukung tercapainya 

hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Penentuan model pembelajaran yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran  

harus  mempertimbangkan:  (a)  tujuan 

yang  hendak  dicapai,  (b)  bahan  atau  

materi pembelajaran, (c) peserta didik, dan 

(d) pertimbangan lainnya yang bersifat 

nonteknis (Rusman, 2011). Salah satu 

bentuk kegiatan dalam pendidikan jasmani 

yang membuat anak aktif bergerak adalah 

permainan.  

Pendidikan awal yang didapatkan 

seseorang yaitu pendidikan anak usia dini. 

Melalui pendidikan anak usia dini akan 

dapat mengembangkan potensi serta 

keterampilan yang dimiliki oleh setiap anak 

(Antara, 2018; Nurani & Mayangasri, 

2017). Pendidikan ini menjadi wadah yang 

dapat memfasilitasi perkembangan otak 

pada anak usia dini (Antara, 2015; 

Swastrini et al., 2016). Melalui pendidikan 

akan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada anak usia dini (Antara 

& Aryaprastya, 2013). Pendidikan anak 

usia dini juga dapat meningkatkan 

kemampuan motorik diskrit anak. 

Kemampuan motorik sangat penting untuk 

distimulasi karena dapat mempengaruhi 

perkembangan anak (Antara, 2018; 

Handayani et al., 2018). Jika motorik yang 

diajarkan pada anak usia dini berkembang 

dengan baik maka perkembangan 

berikutnya akan sangat baik. Motorik ini 

juga dapat melatih konsentrasi dan 

mengembangkan kepribadian anak (Antara, 

2019; Nurjani, 2019; Utomo et al., 2018). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

(descriptive research) menurut 

Sukmadinata (2005) mengemukakan bahwa 

“Penelitian deskriptif (descriptive research) 

adalah suatu metode peneltian yang 

ditunjukan untuk menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, yang 

berlangsung pada saat ini atau saat yang 

lampau. 

Populasi yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa usia 9-10 tahun 

di SDPN 252 Setiabudi Bandung yang 

Merdekawati, dkk / Journal of Teaching Physical Education  in Elementary School 3 (1) (2019)  

DOI:  https://doi.org/10.17509/tegar.v3i1.20276  http://ejournal.upi.edu/index.php/tegar/index  

https://doi.org/10.17509/tegar.v3i1.20276


57 

 

berjumlah 120 orang, 66 siswa laki-laki dan 

54 siswa perempuan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil analisis data profil 

keterampilan motorik kasar siswa-siswi 

usia 9-10 tahun di SDPN 252 Setiabudi. 

 

Tabel 1. Hasil presentase test motorik siswa 

laki laki dan perempuan 

MABC-2 dipilih sebagai ukuran 

keterampilan motorik karena mencakup 

penilaian keterampilan motorik halus. 

Meskipun tujuan utama dari MABC-2 

adalah untuk mengidentifikasi gangguan 

motorik pada anak usia 3-16, telah 

divalidasi (Schoemaker et all., 2012) dan 

sering digunakan pada tahun- tahun awal 

untuk mengukur kompetensi motorik (Liu 

et all 2015). MABC-2 terdiri dari delapan 

item tes yang menilai kemahiran 

keterampilan motorik dalam tiga domain: 

ketangkasan manual (keterampilan motorik 

halus), membidik dan menangkap 

(keterampilan kontrol objek) dan 

keseimbangan. Skor standar untuk setiap 

tugas dijumlahkan untuk memberikan skor 

domain, dan setiap domain kemudian 

ditambahkan untuk memberikan skor 

standar total. Anak-anak dengan skor 

standar lima atau kurang dianggap memiliki 

bukti keterlambatan motorik. Anak-anak 

dengan skor standar enam atau tujuh 

dianggap berisiko mengalami 

keterlambatan motorik, dan anak-anak 

dengan skor standar delapan atau lebih 

dianggap berkembang normal. Hasil 

MABC-2 disajikan sebagai keterampilan 

motorik total (total skor MABC-2), 

keterampilan motorik halus (total skor 

ketangkasan manual pada MABC-2), 

keterampilan penguasaan objek (total skor 

membidik dan menangkap pada MABC-2) 

dan keterampilan keseimbangan (skor 

keseimbangan total dalam MABC-2). 

Aktivitas motorik kasar terbentuk saat anak 

mulai memiliki koordinasi dan 

keseimbangan sebagian besar tubuh 

meliputi otot-otot yang lebih besar. Anak 

dengan kemampuan motorik yang baik 

akan lebih percaya diri dan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru 

(Wijayanti & Pangestu, 2018). Anak-anak 

dalam belajar keterampilan motorik, 

memerlukan pengalaman keterampilan 

dasar yaitu gerak lokomotor, nonlokomotor 

dan manipulatif. Keterampilan motorik 

terdiri dari motorik kasar dan motorik halus 

(Sumantri, 2005 dalam Susilaningsih, 

2015). Kegiatan motorik menjadi sangat 

penting bagi anak dan harus mendapat 

perhatian khusus, sehingga anak lebih 

mudah menyesuaikan diri pada lingkungan 

sekitar (Rini, 2013), sedangkan anak yang 

mengalami kesulitan dan keterlambatan 

dalam keterampilan motorik (Melinda, 

2013) dapat mempengaruhi kemandirian 

dan rasa percaya diri anak (Rini, 2013). 

Aktivitas motorik kasar melibatkan otot-

otot yang lebih besar sehingga memerlukan 

tenaga asupan gizi yang baik (Sujiono, 

2012). Perkembangan motorik merupakan 

perkembangan dari  unsur kematangan dan 

pengendalian gerakan tubuh yang erat 

kaitannya dengan perkembangan pusat 

motorik di otak. Perkembangan motorik 

adalah  proses yang sejalan dengan 

bertambahnya usia secara bertahap dan 

berkesinambungan, dimana gerakan 

individu meningkat dari keadaan sederhana, 

tidak terorganisir, dan tidak terampil  

kearah  pengusaan ketrampilan motorik 

yang kompleks dan terorganisasi dengan 

baik. Menurut Sujiono (2009) motorik 
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  N 

Perem

puan N 

Laki-

Laki 
MABC Keseluruhan 53 - 52 - 

Tidak ada kesulitan 

motoric yang signifikan 

39 74% 45 88% 

Diperlukan penanganan 

motoric lebih lanjut 

9 17% 6 12% 

Kesulitan motorik yang 

signifikan 

5 9% 0 0% 
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halus adalah   gerakan   yang  hanya  

melibatkan  bagian - bagian tubuh tertentu 

saja dan dilakukan oleh otot - otot  kecil,  

seperti keterampilan menggunakan  jari 

jemari   tangan dan gerakan pergelangan 

tangan yang tepat. Sehingga gerakan ini 

tidak memerlukan tenaga melainkan 

membutuhkan koordinasi  mata dan    

tangan yang cermat. Dalam melakukan 

gerakan motorik halus, anak juga   

memerlukan dukungan keterampilan fisik 

lain serta kematangan mental. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dan analisis data, kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

Keterampilan mororik kasar dengan 

menggunakan tes TGMD-2 untuk 

keseluruhan kelas anak usia 9-10 tahun 

sudah baik karena sudah memenuhi standar 

rata-rata descriptive rating TGMD-2 dan 

dapat melakukan tugas dengan baik pula. 

Keterampilan mororik kasar dengan 

menggunakan tes TGMD-2 untuk 

keseluruhan kelas siswa perempuan dan 

siswa laki-laki anak usia 9-10, jika 

dibandingkan hasil keseluruhan kelas siswa 

perempuan dengan hasil keseluran kelas 

siswa laki-laki dapat terlihat bahwa 

keterampilan motorik kasar siswa 

perempuan lebih baik dibandingkan 

keterampilan motorik kasar siswa laki-laki 

untuk tes TGMD-2. 

Keterampilan mororik kasar dengan 

menggunakan tes MABC-2 untuk 

keseluruhan kelas anak usia 9-10 tahun  

sudah baik karena tidak ada kesulitan 

motorik yang signifikan dalam descriptive 

rating MABC-2 dan dapat melakukan tugas 

dengan baik. 

Keterampilan motorik kasar dengan 

menggunakan test MABC-2 untuk 

keseluruhan kelas siswa perempuan dan 

laki-laki anak usia 9-10 tahun, jika 

dibandingkan hasil keseluruhan kelas siswa 

perempuan dengan hasil keseluruhan kelas 

laki-laki dapat terlihat bahwa keterampilan 

motorik kasar siswa laki-laki lebih baik 

dibandingkan keterampilan motorik kasar 

siswa perempuan untuk tes MABC-2. 
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